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menjadi saksi bahwa setiap malam tanpa tidur, setiap kegelisahan, dan setiap usaha
kecil yang dilakukan dengan konsistensi, akhirnya akan bermakna. Karena pada
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setiap air mata, dan setiap senyum kecil di tengah kesulitan adalah bagian dari
perjalanan menuju kedewasaan. Skripsi ini hanyalah satu langkah kecil dari
perjalanan panjang untuk terus belajar dan memberi arti bagi kehidupan.”



ABSTRAK

Juliani Dahniar (21030008) Penggunaan Media Igro’ dalam Pengenalan Huruf
Hijaiyah Pada Kegiatan Magrib Mengaji Untuk Anak Usia Dini di Desa
Sibanggor Jae. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media
Igro’ dalam pengenalan huruf hijaiyah pada kegiatan Magrib Mengaji untuk anak
usia dini di Desa Sibanggor Jae. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan ustadz, ustazah, dan orang
tua santri yang terlibat langsung dalam kegiatan Magrib Mengaji, sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumentasi dan literatur yang relevan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung di
lokasi kegiatan, serta dokumentasi. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini membahas
penerapan media Iqro’ dalam mengenalkan huruf Hijaiyah kepada anak usia dini di
Desa Sibanggor Jae melalui kegiatan Magrib Mengaji. Hasil penelitian ini
menunjukan (1) Proses penerapan dilakukan secara sistematis mulai dari
pengenalan huruf, pemberian harakat, penyambungan huruf, hingga membaca ayat-
ayat pendek dan panjang dengan bimbingan individual menggunakan metode
murojaah. (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam
mengenal, melafalkan, dan menyambungkan huruf Hijaiyah meningkat secara
signifikan. Evaluasi harian dan ujian akhir jilid (EBTA) memperlihatkan
perkembangan yang baik dalam kelancaran membaca dan ketepatan tajwid. (3)
Penerapan media Iqro’ dinilai efektif, mudah diterapkan, serta berpotensi besar
dalam menumbuhkan minat belajar Al-Qur’an dan meningkatkan kualitas
pendidikan keagamaan anak usia dini di Desa Sibanggor Jae.

Kata kunci: Penggunaan media Iqro’, Hijaiyah, Magrib Mengaji



ABSTRACT

Juliani Dahniar (21030008) The Use Of Iqro’ Media In Introducing Hijaiyah
Letters InThe Magrib Mengaji Program For Early Childhood In Sibanggor Jae
Village. This This study aims to describe the use of the Iqro’ media in introducing
Hijaiyah letters during the Magrib Mengaji program for early childhood in
Sibanggor Jae Village. This research employs a qualitative method with a
descriptive approach. The data sources consist of primary and secondary data.
Primary data were obtained through interviews with ustadz, ustazah, and parents
of the students involved in the Magrib Mengaji activities, while secondary data were
collected from relevant documentation and literature. Data collection techniques
included in-depth interviews, direct observation at the activity site, and
documentation. The data were analyzed using a descriptive qualitative analysis
technique, consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The results of this study show (1) The implementation process was carried out
systematically, starting from the introduction of letters, the application of
diacritical marks (harakat), letter connection, to reading short and long verses,
guided individually using the murojaah method. (2) The results of the study show a
significant improvement in children’s ability to recognize, pronounce, and connect
Hijaiyah letters. Daily evaluations and final stage tests (EBTA) demonstrated
notable progress in reading fluency and accuracy of tajwid. (3) The use of the Igro’
media is considered effective, easy to apply, and has great potential to foster
interest in learning the Qur’an and enhance the quality of religious education for
early childhood in Sibanggor Jae Village.

Keywords: Use of Iqro’ media, Hijaiyah, Magrib Mengaji
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber hukum Islam yang paling utama adalah Al-Qur’an yang menjadi
acuan utama dalam menjalankan syaria’at Islam. Al-Qur’an secara bahasa
artinya sesuatu yang dibaca atau bacaan (Yasir dan Jamaruddin, 2016).
Sedangkan secara istilah Al-Qur’an merupakan Kalamullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. dan sampai kepada Kita secara mutawatir serta
membacanya berfungsi sebagai ibadah (Jaya, 2019). Keutamaan membaca Al-
Qur’an sangat banyak dan penuh berkah, seluruh kebaikannnya kembali kepada
orang yang membacanya, baik di dunia maupun akhirat. Salah satu keutamaan
tersebut adalah datangnya ketenangan di hati mereka, juga ketentraman dan
kedamaian jiwa. Hati tidak disapa kegelisahan, kebimbangan dan penyakit jiwa
serta terbelenggu dan rasa was-was seperti yang selalu dirasakan orang lain
yang kehidupan mereka ibarat neraka yang membakar. (Al-Dausary, 2020)

Dari berbagai macam manfaat dan keutamaan membaca Al-Qur’an, tentu
sebagai seorang yang beragama islam membaca Al-Qur’an merupakan kegiatan
yang sering dilakukan selain untuk mendapatkan manfaatnya juga merupakan
keharusan sebagai umat islam. Membaca Al-Qur’an tidak bisa dilakukan asal-
asalan karena isinya merupakan kalamullah, jika ada kesalahan sedikit saja
dalam membaca Al-Qur’an maka makna atau artinya bisa berbeda dari yang
sebenarnya.

Kemudian salah satu masalah umat Islam Indonesia yang mendasar adalah
berkurangnya generasi muda Islam yang mampu membaca Al-Qur’an
(Isabellapavytha, 2023), dan semakin menjauhkan alunan Al-Qur’an dari setiap
generasi muda. Padahal kemampuan dari kecintaan membaca Al-Qur’an
merupakan modal dasar dari upaya pemahamannya. Akan tetapi kecintaan
terhadap Al-Qur’an pada usia sekarang ini tampaknya kurang diperhatikan oleh
orang tua mereka. Sedangkan dilihat dari segi pengertiannya Al Qur’an

merupakan pondasi dasar bagi muslim. Oleh karena itu, untuk mempelajari



membaca Al-Qur’an akan lebih baik jika diajarkan kepada anak pada masa usia
dini.

Anak usia dini merupakan seorang individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan
selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang
perkembangan hidup manusia. Pada masa ini juga disebut dengan golden age
(usia emas). Golden age (usia emas) merupakan masa di mana otak anak
berkembang sangat pesat dan anak sangat peka terhadap rangsangan. Masa ini
hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan seorang manusia
(Suryana, 2021). Rentang usia o-1 tahun merupakan masa perkembangan
sensorik, motorik dasar pada anak dan mulai mengenali suara dan wajah, pada
masa rentang usia 1-3 tahun merupakan masa anak usia dini sudah mulai bisa
berjalan, berbicara beberapa kata dan perkembangan rasa ingin tahu dan
eksplorasi, pada rentang usia 3-6 tahun perkembangan bahasa anak mulai pesat,
mulai belajar bersosialisasi, bermain peran, dan mengenal huruf atau angka
(Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024).

Di Indonesia anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun hal ini
berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. (Amini, 2014)

Sesuai dengan penjelasan diatas maka sangat tepat apabila pembelajaran
membaca Al-Qur’an dimulai sejak anak masih berusia dini. Belajar membaca
Al-Qur’an pada usia dini tentu harus dilakukan dengan cara mendasar terlebih
dahulu atau menggunakan media tertentu agar anak usia dini dapat
mempelajarinya secara bertahap. Salah satu media yang sering digunakan untuk

belajar membaca Al-Qur’an pada anak usia dini adalah dengan media Igro’



yaitu memperkenalkan huruf Hijaiyah kepada anak, kareana huruf Hijaiyah
merupakan hal yang paling dasar dalam Al-Qur’an.

Sistem pengajaran Al-Qur’an melalui media Igro’ adalah suatu sistem
pengajaran yang langsung pada latihan membaca, dimulai pada tingkat yang
paling sederhana, yaitu mengenalkan bunyi huruf, seperti: A, Ba, Tsa, dan
seterusnya, kemudian tahap demi tahap yaitu menyambung huruf Hijaiyah
sampai pada tingkat yang paling sempurna, yaitu memeperkenalkan huruf
tajwid serta membacanya. Media Iqro’ mempunyai cirri-Ciri yang khas berupa
sistem pengajaran baru yang sudah dimodifikasi dan lebih praktis. Dengan
demikian, penggunaan media Igro’ sebagai solusi untuk meningkatkan
kemampuan generasi muda Islam untuk mempelajari Al-Qur’an. (Handayani,
2023)

Media berasal dari bahasa Latin, yaitu “medius” yang berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Dalam konteks pembelajaran, media berfungsi
sebagai penghubung antara guru dan peserta didik dalam menyampaikan pesan
atau materi pelajaran. Secara terminologis media pembelajaran adalah segala
bentuk alat bantu fisik, visual, audio, maupun audiovisual yang digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan
efisiensi transfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Azhar Arsyad
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dan merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan
peserta didik sehingga dapat terjadi proses belajar (Arsyad, 2022).

Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an, media Iqro’ adalah salah satu
bentuk media visual-verbal berupa buku yang digunakan untuk memfasilitasi
peserta didik dalam belajar membaca Al-Qur’an secara bertahap dan sistematis.
Media Iqro” berbentuk buku cetak yang berisi teks huruf Hijaiyah, tanda baca
(harakat), serta latihan membaca Al-Qur’an yang disusun secara bertahap dari
jilid 1 hingga 6. Iqro’ dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran visual-
verbal, karena menyajikan informasi secara visual (teks huruf dan tanda baca)
serta verbal (dilafalkan secara lisan). Media ini juga termasuk ke dalam media

cetak konvensional, namun tetap relevan dan banyak digunakan hingga Kini,



terutama dalam pendidikan nonformal seperti di TPA/TPQ, madrasah diniyah,
dan pengajian anak-anak (Lestari, 2020).

Media Igro’ hadir sebagai alat bantu pembelajaran yang secara sistematis
memperkenalkan huruf-huruf Hijaiyah kepada peserta didik, terutama anak-
anak atau pemula. Media Iqro’ menyajikan huruf Hijaiyah secara berurutan dan
bertahap, dimulai dari huruf tunggal pada jilid 1, kemudian dilanjutkan dengan
gabungan huruf, penggunaan harakat, tanwin, sukun, tasydid, hingga akhirnya
pembacaan ayat Al-Qur’an secara utuh pada jilid 6. Artinya, media Iqro’ secara
langsung berfungsi sebagai jembatan antara pengenalan huruf Hijaiyah dan
keterampilan membaca Al-Qur’an (Kusumajati, 2023).

Huruf Hijaiyah merupakan huruf yang digunakan dalam Al-Qu’ran dan
bahasa Arab. Mengenali setiap huruf Hijaiyah dengan baik dan benar menjadi
modal utama untuk dapat membaca dan mengamalkan Al-Qu’ran sebagai
sumber pokok ajaran agama Islam. Kata huruf berasal dari bahasa arab harf atau
Huruf. Huruf arab disebut juga huruf Aija iyah. Kata hija iyah berasal dari kata
kerja hajjaa (yang artinya mengeja, menghitung huruf, membaca huruf demi
huruf. Huruf Aija’iyah disebut pula huruuf tahjiyyah. (Husain)

Pengenalan huruf Hijaiyah pada anak usia dini menggunakan media Igro’
tentu sangat cocok diterapkan agar anak dapat membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar. Pengenalan huruf Hijaiyah pada anak usia dini juga dapat dilakukan
dengan bentuk kegiatan magrib mengaji seperti yang telah dilaksanakan di desa
Sibanggor Jae yang ada di Kabupaten Mandailing Natal. Magrib mengaji
merupakan suatu kegiatan membudayakan membaca Al-Quran setelah shalat
magrib dikalangan masyarakat (Mikrot, 2021), hal ini sesuai dengan firman
allah swt dalam QS. Al-*Alaq ayat 1-5:

@

bl kol o Gihy g o il B ol 3l 0
Je.g 50 ULuJH
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia)



dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya ™.

Surat al-‘Alaq ayat 1-5 diatas merupakan ayat yang pertama diturunkan
kepada nabi Muhammad saw. sebagai bukti bahwa beliau telah sah diangkat
menjadi nabi dan rasul. Ayat yang pertama berisikan perintah untuk membaca.
Membaca merupakan salah satu aktifitas dalam pendidikan yang tidak dapat
diabaikan baik membaca yang tersurat (teks Alguran) maupun membaca alam
dan fenomena yang tersirat. Membaca merupakan materi pertama yang
disebutkan di dalam surat al- ‘Alaq (Said, 2016). Oleh karena itu, kegiatan
magrib mengaji yang telah dilaksanakan masyarakat desa Sibanggor Jae
Kabupaten Mandailing Natal sudah sesuai dengan perintah Allah yang sudah
dijelaskan dalam surat Al-‘Alaq.

Kegiatan magrib mengaji di Desa Sibanggor Jae menggunakan media
Igro’ dengan cara memperkenalkan huruf Hijaiyah secara bertahap hingga
sampai bisa membaca Al-Qur’an. Magrib mengaji di Desa Sibanggor Jae
ditujukan untuk anak-anak terutama anak usia dini yang diajarkan oleh salah
satu tokoh masyarakat yang memiliki pemahaman agama terutama tentang
membaca Al-Qur’an. Yang menjadi lokasi magrib mengaji di Desa Sibanggor
Jae adalah di rumah Ustadz yang menjadi guru pada kegitan tersebut. Kegiatan
ini juga didukung penuh oleh masyarakat karena diyakini dapat meningkatkan
akhlak yang baik terhadap anak.

Selain kewajiban untuk belajar dan mengajarkan Al-Qur’an kegiatan
magrib mengaji di Desa Sibanggor Jae juga merupakan salah satu program
pemerintah kabupaten Mandailing Natal, progrmam tersebut tertuang dalam
Keputusan  Bupati  Mandailing  Natal Nomor:  450/0742/K/2020
tentangperubahan atas Keputusan Bupati Mandailing Natal Nomor:
451/0676/K/2020 tentang guru-guru magrib mengaji penerima insentif dari
pemerintah kabupaten mandailing natal tahun 2020. Dimana dalam perubahan
peraturan tersebut menetapkan bahwa “mengubah lampiran Keputusan Bupati
Mandailing Natal Nomor: 451/0676/K/2020 tentang guru-guru magrib mengaji

penerima insentif dari pemerintah kabupaten mandailing natal tahun 2020,



sehingga berbunyi sebagaiman tercantrum dalam lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari keputusan ini”. Kemudian insentif sebagaimana
dimaksud dalam diktum kesatu berupa pemberian jasa guru yang mengajar
pada kegiatan magrib mengaji sebesar Rp 300.000 (tiga ratus ribu rupiah) per
bulan, terhitung mulai bulan Juli s/d Desember.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis berpendapat bahwa sangat
menarik untuk diteliti dan dipelajari lebih lanjut guna untuk mengetahui
tentang pembelajaran Al-Qur’an melalui program Magrib Mengaji. Untuk itu
pada penelitian ini penulis tertarik untuk membahasnya dengan judul
“Penggunaan Media Igro’ Dalam Pengenalan Huruf Hijaiyah Pada
Kegiatan Magrib Mengaji Untuk Anak Usia Dini Di Desa Sibanggor Jae”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, ada beberapa pokok
permasalahan yang dapat dilakukan pembahasan lebih mendalam lagi, yaitu:
1. Bagaimana proses penerapan media Igro’ dalam mengenalkan huruf
Hijaiyah kepada anak usia dini di Desa Sibanggor Jae?
2. Bagaimana tingkat perkembangan kemampuan pengenalan huruf Hijaiyah
pada anak usia dini di Desa Sibanggor Jae?
3. Bagaimana peluang penerapan media Iqro’ dalam pengenalan huruf
Hijaiyah pada anak usia dini di Desa Sibanggor Jae?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses penerapan media /qro’ dalam mengenalkan huruf
Hijaiyah kepada anak usia dini di Desa Sibanggor Jae
2. Untuk mengetahui tingkat perkembangan kemampuan pengenalan huruf
Hijaiyah pada anak usia dini di Desa Sibanggor Jae
3. Untuk mengetahui peluang dalam pengenalan huruf Hijaiyah pada anak usia

dini melalui penerapan media Igro’ di Desa Sibanggor Jae



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoristis yang memberikan informasi, wawasan dan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat kepada
beberapa pihak:

a. Bagi Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan membaca huruf
Hijaiyah,

b. Bagi guru sebagai bahan masukan dalam mengembangkan kemampuan
membaca huruf Hijaiyah melalui media Igro’. Selain itu, penelitian ini
bermanfaat

c. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S. Pd
pada Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Mandailing Natal

d. Bagi masyarakat khususnya masyarakat Desa Sibanggor Jae sebagai
sumber pengetahuan baru tentang cara pengajaran anak membaca Al-
Qur’an dengan pengenalan huruf Hijaiyah melalui media Igro’.

E. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah penelitian sistematika pemebahasan dibuat guna untuk
mempermudah dalam penyusunan penelitian, serta untuk dipahami. Pada
penelitian ini sistematika pembahasan terdiri dari 5 BAB.

BAB | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan maslah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il kajin teori yang membahas tentang pengertian media Igro’,
karakteristik dan pembelajaran media Igro’, pengertian huruf Hijaiyah, anak
usia dini, dan program magrib mengaji.

BAB Ill media penelitian, yang meliputi tentang jenis penelitian, sifat
penelitian, lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

BAB IV hail dan pembahasan, yang berisi tentang deskripsi data lokasi

penelitian yaitu Desa Sibanggor Jae dan pembahasan rumusan masalah



penelitian yaitu proses penerapan media Igro’ dalam mengenalkan huruf
Hijaiyah kepada anak usia dini di Desa Sibanggor Jae, tingkat perkembangan
kemampuan pengenalan huruf Hijaiyah pada anak usia dini di Desa Sibanggor
Jae, peluang penerapan media Iqro’ dalam pengenalan huruf Hijaiyah pada anak
usia dini di Desa Sibanggor Jae.

BAB V berisikan penutup yaitu kesimpulan dan saran, kesimpulan
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran sebagai masukan ataupun

referensi untuk peneliti yang selanjutnya.



